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AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG PRAKTEK KOLUSI DAN
NEPOTISME

A. Term-term Ayat-ayat Al-Quran tentang Kolusi dan Nepotisme

Untuk melacak kedudukan hukum kolusi, Nepotismeardal
khazanah Islam bisa ditelusuri melalui konssgragah (pencurian),
risywah (suap), khiyanat (pengkhianatan)al-gasysy(penipuan). Bahasa
moral dan kemanusiaan yang sarat dengan etika eldako hukum itu
secara jelas terkandung dalam Al-Quran dan As-8annmelalui
keduanya para ahli hukum Islam menggali dan mengagkan berbagai
teori sampai pelembagaannya dalam pranata masyéskim?

B. Penafsiran Ayat-ayat Al-Qur'an tentang Kolusi dan Nepotisme
1. Kolusi
Kata kolusi berasal dari bahasa Inggris, yaitu @wlh; artinya

kerjasama rahasia untuk maksud tidak terpuii, frersgkolan?
Indikasi adanya tindakan kolusi adalah terjadinyases tindakan
tawar menawar kepentingan demi keuntungan, kenjea sarsembunyi
dan penuh materi, manipulasi prosedur birokrasimgisaan
keputusan atau kebijakan secara struktural.
Memberikan bantuan atau dalam bentuk kerjasama ngsali
menguntungkan yang dilakukan dengan cara yanhgertiarigan
dengan ketentuan dan peraturan adalah termsukgiarbdosa yang
dimungkinkan dapat menimbulkan rasa ketidakpuagan bahkan
permusuhan. Perbuatan demikian dilarang oleh Isdetvagaimana
firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang heria:
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“Dan janganlah tolong menolong dalam berbuat desa d

permusuhan.”
QS Al-Maidah ayat (2)

! Kamus Lengkap; Inggris-Indonesia Indonesia-Inggeidisi Smart, Penerbit Arkola; Surabaya;
Pengarang Priyo Darmanto — Puji Wiyoto; tanpa tahataman 62.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesilisi kedua, halaman 514.
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Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan sebagai berikut
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“Dan mereka dicegah untuk tolong menolong padayagdm bathil
dan tolong menolong pada bermacam dosa dan berpagaiiatan
haram”.

Kolusi sering dilakukan dengan suap-menyuap untakcdrnya
maksud dan tujuan. Jika hal yang demikian terjpairbuatan itu
termasuk tindakan risywah. Rasulullah bersabda:

Terjadinya kolusi cenderung untuk memperoeh kew#nndengan
cara-cara licik, menyuap piahk lain agar dengarnakiikerjasama
secara rahasia suap menyuap atau risywah merupgaiaa penyakit
sosial yang muncul subur bersamaan dengan penteyatay korup,
menghalalkan segala cara. Islam secara tersirah telenerangkan
larangan tentang melakukan perbuatan bathil, seébaga firman
Allah berikut:

Surat Ali Imron ayat 161
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Artinya : Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusaria
rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam
urusan rampasan perang itu, Maka pada hari kianet i
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu,
kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan &g apa
yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, rsgda
mereka tidak dianiaya
(Q.S. Ali Imron ayat 161)

Didalam ayat ini terdapat kalimat Yaghulla dan Yagh
yahng kita terjemahkan kedalam bahasa Indonesigadekata



curang. Dia dalam kamus Arabi tersebut arti ghgdighullu-
ghallan, yaitu mengambil barang sesuatu lalu dikieesu dengan
sembunyi ke dalam kumpulan barang yang lain. Keawdi
dipakailah kedua kalimat ini untuk orang yang meradlean harta
rampasan peranglianimal), lalu sebelum barang itu dibagi secara
adil oleh kepala perang, telah terlebih dahulu rdsenyikan
kedalam penaruhanny. Sehingga barang itu tidak kndslam
pembagian. Maka samalah keadaan itu dengan merkanena
menurut peraturan perang, harta rampasan itu dildlkap
menjdai satu terlebih dahulu sehabis perang. Badabataupun
kecil. Lalu oleh kepala perang barang itu dibagikaenurut
adilnya, walaupun menurut kebijksanaan beliau lgargang
didapat si fulan diserahkan pula kepadanya, uniorliki sendiri
tetapi yang terlebih dahulu hendaknya semua digadtkak Baitul
Maal. Maka orang yang bersikap curang nghalul itu dipandang
sebagai orang yang berkhianat.

Menurut riwayat yang disampaikan oleh Abu DAud, At-
Tirmidzi, lbnu Jarir dari Ibnu Abbas bahwa ayatasbabul nuzul
karena ketika terjadi peperangan Badar setelala harhpasan
dikumpulkan, ternyata hilang sehel&hathifah yaitu sehelai
selendang bulu (wol) berwarna merah yang bisa dipekan
penutup kepala pada musim dingin. Maka ada yangateer:
“Mungkin Rasulullah SAW sendiri yang mengambil unheliau.”
Orang ini berkata tidaklah dengan maksud menuduu at
memburukkan. Melainkan merasa bahwa jika beliau gyan
mengambil, itu adalah hak beliau. Tetapi riwayatdidhaifkan
oleh setengah ahli tafsir. Sebab riwayat Ibnu Abbasnengenai
perang Uhud.

Tetapi menurut riwayat yang dikuatkan oleh Al-Kalign
Mugatil, memang sebab turun ayat ini ialah pada pa@ng Uhud
ketika pemanah-pemanah yang dipandang bersalahen&ar
meninggalkan posnya itu menyangka, bahwa harta asamp
(ghanimal) tidak akan dibagikan kepada mereka, sebagaimana
perang Badar. Apalagi mereka merasa bersalah. Cardengar
perkataan itu, berkatah Rasulullah SAW: “Apakah Wasangka
kami berbuat curang dan tidak akan membaginya leegathu?”
karena itu turunlah ayat itu.

Riwayat lain lagi, ialah diriwayatkan oleh Ibnu idadtari
Adh-Dhahhak, bahwa Rasulullah SAW mengirimkan baber
orang pengintai kepada suatu daerah musuh. Kemddiarah itu
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diperangi dan dikalahkan serta harta rampasanbagdbagi. Lalu
ada diantara mereka yang menyangka, bahwa medda akan
daapt pembagian. Kemudian setelah mereka datamgatarbagian
mereka ada disediakan, maka turunlah ayat ini umbgkegur
persangkaan mereka yang buruk itu, dan ditegaskién mhwa
Nabi tidaklah akan berbuat curnag dengan pembagana
rampasan dan sekali-kali tidaklah Nabi akan menyayian
sesuatu untuk kepentingan diri Beliau sendiri.

Ayat ini dapat kita ambil saripatinya untuk menjditibar
bagi kita, jika kita mendapat kesempatan mendutkrkpat yang
mulia seperti kedudukan Nabi ketika itu, yang meénjeepala
perang atau kepala pemerintahan, bahwa jika adaykek
Negara, janganlah dicurangi dan janganlah berboraiplsi dengan
harta Negara.

Pada masa pemerintahan Umar bin Khathab sahahat ras
yang terkenal, Abu Hurairah telah diangkat menjaedmungut
zakat. Setelah berhasil memungut zakat itu, beliladgembali ke
Madinah dan menyerahkan Khalifah untuk dimasukarB&gul
Maal. Setorannya baik, tanggung jawabnya selddak tada yang
mencurigakan. Tetapi ditangannya ada satu baramg yaak
diserahkan. Khalifah bertany&nna laka hadzal( ini dari mana
engkau dapat). Lalu Abu Hurairah menjawab, bahweara
tersebut adalah hadiah dari salah seorang pemhaykat untuk
dirinya sendiri. Dengan tegas Khalifah memerintahlsaupaya
barang itu pun diserahkan, karena kalau bukan idiausd untuk
memungut zakat , tidak adalah ada sebab baginyarmenhadiah
itu. Kejadian itu di atas menunjukkan bahwa korppsiusi itu
dilarang?

Surat Al-Anfal ayat 27
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang

* Hamka,Tafsir Al-Azhar Juz IV, Jakarta, Panjimas, 1982nhlL.79-182



dipercayakan kepadamu, sedang kamu menge(gh8i.
Al-Anfal ayat 27)

Dalam suatu riawayt. Dari hadits Jabir bahwasanya A
Sufyan yang pada masa itu memimpin perlawanan kQunaisy
terhadap Rasulullah SAW, pada suatu hari telah akeldari
Makkah hendak memerangi Rasulullah SAW. Tetapi R#dab
segera menerima berita itu, lalu beliau bersiapkdvieeorang dari
kalangan Muslim sendiri segera dengan sembunyi-seyb
mengirim surat kepada Abu Sufyan mengatakan bahasal&lah
SAW telah mengirim surat kepada Abu Sufyan mengeatddahwa
Rasulullah telah tahu maksudmu, sebab itu hendakladkau
bersiap-siap dengan berawas.

Tetapi ada lagi riwayat lain, yang dibawakan oldddélah
bin Qatadah dan Az-Zuhri dan Al-Kalbi dan As-Suddin
Ikrimah, bahwa ada seorang penduduk Anshar di Nddin
bernama Abu Lubabah. Dia telah lama mengikat gatja dengan
Bani Quraizhah yang sesudah Rasulullah SAW mengesiruh
Bani Nadhir dari Madinah, dan sesudah itu Nabi menghadap
Bani Quraizhah, yang dikepung oleh Al- Ahzab (sekuBetelah
mereka dikepung beberapa lama sehingga tidak eerdegyi,
mereka dipersilahkan turun dari benteng merekakuntenerima
hukum keputusan dari Sa’adbin Mu’az dan Sa’ad afiuupun,
sebeleum mereka untuk mengkhianati janji merekayalerNabi
itu, telah mengikat janji persetiaan pula dengani Baraizhah itu.
Tetapi secara sembunyi-sembunyi Abu Lubabah tetst&dlah
member isyarat kepada Bani Quraizhah supaya jadganma
tawaran itu, sambil menggesengkan tangannya kelsmanya
sendiri berarti bahwa hukum yang akan dijatuhkaradsain
Mu’az kelak tidak lain memotong leher mereka. Karparbuatan
Abu Lubabah yangf demikian itu turunlah ayat ini.

Maka ayat ini adalah teguran keras kepada Abu Lafiab
sebab dia telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya t@lah
membuka rahasia kepada Yahudi Bani Quraizhah iketika
mereka disuruh saja turun dari benteng pertahaaag {ydak akan
dapat lagi mereka pertahanka itu. Mengapa dia daraereka
turun? Mengapa dia membuka rahasia bahwa hukumad Kzlak
ialah potong leher? Setelah ayat ini turun, teedsalleh Abu
Lubabah sesal yang sangat karena membuka rahasigoifang



rasanya bumi ini dia pijakan, sebab Allah sendiglalt
menuduhnya berkhianat, membuka rahasia.

Dari riwayat yang dibawakan oleh Abd bin Humaidi @dér
kalbi, bahwa Abu Lubabah itu diutus Nabi kepadaiBauraizhah,
sebab dia selama ini adalah sahabat baik darilpgtse Yahudi
tersebut. diriwayatkan pula bahwa diapun menitipkarta benda
dan anak-anaknya pada Bani Quraizhah. Maka setwtaiemu
dengan pemuka-pemuka Yahudi itu, dia sampaikardatan Nabi
supaya mereka turun dari benteng dan menyerah &eéq@gulitusan
hukum Sa’ad bin Mu’az. Lalu pemuka Yahudi itu beya kalau
mereka mau turun, apa kira-kira hukumannya yang diatuhkan
Sa’ad kepada mereka. Lalu dengan tidak pikir panjaiu
Lubahah membawa tangannya ke lehernya, mengisgaratkan
dipotong leher semua. Kelancangan inilah yang ditedeh ayat
ini. Ini memang suatu kelancangan, ataupun satgkhgsmnatan.
Abu Lubabah telah bertindak lancang berkata demjkiarena dia
merasa kasihan kepada Bani Quraizhah, ataupun miakyte
takuti, padahal kita tahu setelah membaca riwagaigpukuman
Bani Quraizhah tiu sampai kepada saat itu Nabiiggmnah belum
tahu hukuman apa yang akan dijatuhkan oleh Sa’adMhi’az
kepada mereka.

Tersebut dalam riwayat bahwa Rasulullah SAW setelah
ayat ini turun segera memanggil isteri Abu Lubalball, bertanya :
“Apakah Abu Lubabah tetap mengerjakan puasa, dabaeyang
dan adakah dia mandi junub setelah setubuh? Igtenrenjawab:
Dia puasa, sembahyang dan mandi junub, bahkan kepada
Allah dan Rasul-Nya. Nabi sampai bertanya demiktandanya
beliau syak ragu atas keimanannya, sehingga ditastexinya
tentang kehidupan sehari-hari, apakah dia betuwitdstam atau
Islam Munafiq. Isterinya menjawab dengan pasti hia puasa,
dia sembahyang kalau habis setubuh dia tetap maunulub.
Menandakan amal keislamannya baik. Tetapi dia télatbuat
perbuatan yang khianat, lancang, dan membuka eghgaitu
perbuatan orang munafig.

Meskipun dia bukan seorang munafiq, tetapi
kelamcangannya menyebabkan dia berkhianat. Seb@puhi
mendapat kesan, bahwa walaupun orang telah tuhgugdit
sembahyang, puasa senin-kamis, taat beribadatmladiuyang
demikian dapat dijamin kebersihannya, kalau diaakticsetia
memegang amanat. Abu Lubabah telah menambah dengan



kehendak sendiri suatu hal yang dipercayakan kegiacgadahal
dia utusan. Menjadi peringatan kepada kita ummahdiumad
SAW buat selanjutnya. Kekuatan ibadah wajib kijalae dengan
kesetiaan dan keteguhan memegang kedisiplinanu&earb Abu
Lubabah dapat menimbulkan tindakan kolusi, kerjmaaengan
pihak lain.

2. Nepotisme
Kata Nepotisme berasal dari bahasa Inggris, yapotism
artinya pemberian jabatan yang berat sebelah kéwamga saudara-
saudar saja yang diangKat.

Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sepotiliartikan

dengan dua pengertian, yaitu:

1. Kecenderungan untuk mengutamakan (menguntungkanaksa
saudara sendiri, terutama di jabatan, rangkat dgklingan
pemerintahan.

2. Tindakan memilih kerabat atau sanak saudara sendirk
memegang pemerintah&n.

Nepotisme menurut JW. Schoorl adalah praktek sgopmgawai
negeri yang mengangkat seorang atau lebih darakgdu(dekatnya)
menjadi pegawai pemerintah atau member perlakuag j&gimewa
kepada mereka dengan maksud untuk menjunjung nahearga,
menambah penghasilan keluarga, atau membantu nidaegauatu
organisasi politik, sedang ia seharusnya mengaada (kepentingan
umum?

Sedang menurut UU Nomor 28 Tahun 1999 Pasal 1 &yat
nepotisme adalah setiap perbuatan penyelenggaragardN secara
melawan hukum yang menguntungkan kepentingan lgdonga dan /
atau kroninya di atas kepentingan masyarakat, badgs Negar.

Apakah suatu kebijakan atau tindakan termasuk dadategori
nepotisme atau tidak? Hal tersebut memerlukan suktuan atau
criteria yang tegas. Islam memberikan petunjuk reaagpemilihan

® Kamus Inggris-indonesjaenerbit Praduga Paramita, Djakarta, karangdtir®. T. Wittermans,
tahun 1971, cetakan ke-9, halaman 269.

® Kamus Besar Bahasa Indonesiam Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengeatbang
Bahasa, departemen Pendidikan dan Kebudayaan biteBalai Pustaka, Edisi Kedua, Cetakan
ketiga, tahun 1994, halaman 287.

" JW. SchoorlModernisasi, Pengantar Sosiologi Pembangunan Negagara Sedang
BerkembangPenerbit Gramedia, Jakarta, Tahun 1980, halaman 1

® UU Nomor 28 Tahun 1999



dan pengangkatan seseorang untuk menjabat suatdkeh atau
dasar pertimbangan kapabilitas ( kemampuan) daa tasggung
jawab), profesionalitas (keahlian), dan moralitakh{aqul karimah).
Jadi, seorang keluarga dekat dapat saja diangkak jabatan tertentu,
jika ia mempunyai kemampuan dan keahlian sertaatkysng terpuji
di matas masyarakat.

Nepotisme yang memenuhi criteria, profesionalitasa@ralitas tidak
dilarang dalam Islam. Hal ini dilakukan oleh Nabu$&, mengangkat
saudara kandungnya Nabi Harun untuk mendampingiandal
mengemban risalah kenabian, sebagaimana diabadikdalam Al-
Qur’an surat Thoha ayat 29-34 dan Surat Al_Qashgah34.

Nabi Musa memiliki pertimbangan terhadap saudaraNbi
Harun karena Nabi Harun lebih fasih lisannya. Karetu selain
kapabilitas, profesionalitas dan moralitas juga mlikmintegritas
pribadi dan kredibilitas yang tinggi.

Secara spesifik Al-Qur'an memang tidak menyebutkaakan kolusi
dan nepotisme, akan tetapi secara umum telah dismggsebagaimana
ayat-ayat Al-Qur'an dibawabh ini:

Surat Al-Bagarah ayat 188

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hakiamgy
bersumber dari Said bin Jubaasbabul nuzulayat 188 surat Al-
Baqgarah ini berkenaan dengan Imra’ul Qais berketisngan Abdan
bin Asyma al-Hadhrami soal sengketa tanah. Imr@als berusaha
untuk mendapatkan tanah itu menjadi miliknya dengamsumpah
didepan hakim. Ayat ini sebagai peringatan kepadagsorang yang
merampas hak orang dengan cara yang bathil.

Islam melarang umatnya dalam mencari harta bendgate
cara-cara yang curang dan licik, seperti perampa&malsuan dan
reklame yang beraroma membohongi public, menyinfg@aang untuk
dijual setelah harga mahal, riba dan usaha-usamg ssubhat karena
makan harta diantara manusia dengan cara bathidrageerbuatan
dosa. Mencari anugrah (rizgi) Allah di bumi adatatatu keharusan,



namun harus dalam koridor ketentuan islam, sepetibeli dan lai-
lain.

Surat Al-Maidah ayat 8
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaknya kamu jadingr
orang yang selalu menegakkan (kebenaran ) kareriahAl
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kal
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kawuk u
berlaku adil. Berlaku adillah, karena adil itu ldbdekat kepada
takwa. Dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnifahA
Maha Mengetahui apa yangkamu kerjakan. (Q.S. Aleisliai 8)

“Wahai orang-orang yang beriman Hendaklah kamu
menjadi yang lurus karena AllahKalimat Qawwamindari kata
Qiyam, yang artinya tegak lurus. Berjiwa besar karenaaliit.
Tidak ada tempat merundukkan diri melainkan Alatkap lemah-
lembut tetapi teguh dalam memegang kebenaran. Kedag
sekarang: “Berpribadi”. Bukan lemah lunglai direbbabahkan
angina kemana hendak dibawanya, lemah pendiriannuzsah
ditawar. Bukan begitu orang mukmin. Wajahnya yaekusang-
kurangnya lima kali sehari semalam menghadap Tufsarg tegak
berdiri ketika mulai sembayang, yang rukuk hanypakia Allah
dan sujud hanya kepada Allah, tidaklah mudah divkeda oleh
orang lain. Tidak termuram terhuyung-huyung kereti@mpa
musibah, tidak pula melambung laksana balon ketiksaih berisi
angin ketika mendapat keuntung, sehabis angin necggeturun.



“Menjadi saksi dengan adil” Kalau seorang mukmin
diminta kesaksiannya dalam suatu hal atau perkaradaklah dia
memberikan kesaksian yang sebenarnya saja, yakig wdlil.
Tidak membolak-balik karena pengaruh sayang ataaibkarena
lawan atau kawan, karena yang dihadapi akan ddretlesaksian
tentang kaya, lalu segan karena kayanya. Atau mitdu kasihan
karena kemiskinannya. Katakana apa yang engkaudalam hal
itu, katakana yang sebenarnya, walaupun kesaksi@an i
menguntungkan orang yang tidak engkau senangimgaugikan
orang yang engkau senangi.

“‘Dan janganlah  menimbulkan  benci  kepadamu
penghalangan dari satu kaum, bahwa kamu tidak a&dil’.
Misalnya orang yang akan engkau berikan kesaksiaatasnya
itu, maka janganlah kebencianmu itu menyebabkan ukam
memberikan kesaksian dusta untuk melepaskan sadtimin
kepadanya, sehingga kamu tidak berlaku adil lagbdfaran yang
ada dipihak dia, jangan dikhianati Karena rasa ipamcKarena
kebenaran akan kekal dan ras benci adalah perdmdam asli
dalam jiwa, itu adalah hawa dan nafsu yang satutwakan
mereda teduh.

“Berlaku adillah itulah yang akan melebih-dekatkeamu
kepada taqwa.’Keadilan adlah pintu yang dekat kepada taqwa,
sedangkan bendi adalah membawa jauh dari Tuharbilageamu
telah dapat menegakkan keadilan, jiwamu sendim akarasakan
kemenangan yang tiada taranya, dan akan membawabaiznu
naik di sisi manusia dan di sisi Allah.

“Dan tagwalah kepada Allah.” Peliharalah hubungan baik
dengan Tuhan, supaya lebih dekat kepada Tulsmsungguhnya
Allah amat mengetahui apa pun yang kamu kerjakahiva
manusia dibawah pengawasan Tuhan, adakah diansetreegang
keadilan atau tidak. Jika masyarakat Islam teladberdi Allah
karunia kekuasaan, mengatur pemerintah, adakahadilaatau
tidak.

Surat An-Nisa ayat 58
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menytdapa
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa setelah Fathu
Makkah Rosulullah Saw memanggil Utsman bin Thalbaktuk
meminta kunci Ka’bah ketika Utsman dating menghadsabi
meyerahkan kunci itu, berdirilah Abbas dan berkataya
Rasulullah, demi Allah, serahkan kunci itu kepadakiuk saya
rangkap jabatan tersebut dengan jabatdmoyah (urusan
pengairan). Utsman menarik kembali tangannya. Mekaabdalah
Rasulullah SAW, berikanlah kunci itu kepadaku wabi&man.
Utsman berkata inilah dia, amanat dari Allah. Mdlexdirilah
Rasulullah SAW membuka Ka’bah dan terus keluar kuthawaf
di Baitullah. Turunlah jibril membawa perintah syaakunci itu
diserahkan kembali kepada Utsman. Rasulullah SAW
melaksanakan perintah tersebut sambil membacad&atas. (HR.
Ibnu Marduwah dari Al-Kalby dari Abi Sholeh yangreember
dari Ibnu Abbas).

Pada riwayat lain dikemukakan bahwa turunnya ayat i
berkenaan dengan Utsman bin Thalhah. Ketika ituulRbah
SAW mengambil kunci Ka’bah dari padanya pada d&ashul
Makkah Dengan kunci itu Rasulullah SAW masuk Ka’bah.dais
keluar dari Ka’bah beliau membaca ayat ini, kemudigeliau
memanggil Utsman untuk menyerahkan kembali kund. it
Menurut Umar bin Khathab kenyataan ayat ini turudakhm



Ka'bah, karena pada waktu itu Rasulullah keluar d&’bah,
membaca ayat itu, dan ia bersumpah bahwa sebelulmgiyan
pernah mendengar ayat itu. (diriwayatkan oleh Ssfu’'di dalam
tafsirnya dari Hajaj yang bersumber dari Ibnu Juraj

Dari penegasan ayat diatas bahwa amanat yang telah
dipikul oleh seseorang, maka ia harus menjaga aniandengan
sebaik-baiknya. Kemampuan memelihara amanat tidea snerta
dialihkan kepada siapapun, tetapi dalam harus melabses yang
telah dibuktikan kemampuannya. Dalam sejarah Islidhglifah
yang sangat terkenal dan disegani adalah Umar Wiathab.
Ketika Beliau ditikam dan luka parah, karena sajatrseperti
sudah sulit disembuhkan, Beliau mengumpulkan saitahb
sahabatnya untuk membicarakan figur pengganti 8e@mudian
muncul usulan agar Abdullah bin Umar dijadikan pairgi
Beliau, karena Abdullah bin Umar orang shalih, abdidah, dan
amanah. Ternyata Abdullah bin Umar menolak bahkbadulah
hanya diberi hak untuk mendengarkan saja tanpahbofguk
bicara. Abdullah bin Umar diberi hak untuk sebaggorang anak
yang taat dan patuh kepada orang tuanya. Daritpexisni,
nepotisme sebisa mungkin untuk dihindari.



